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The birth of Squadron 700
marks a quiet yet profound
shift in how Indonesia safe-
guards its maritime domain.
In an era where dominance is
no longer measured solely by
tonnage or the roar of engines,
the Indonesian Navy (TNI AL)
has embraced a smaller, yet
smarter and more agile force:
Unmanned Aerial Systems
(UAS). Silent, persistent, and
precise, this squadron embod-
ies a new doctrine of naval
power—one where information
superiority is the ultimate de-
cider of victory.

Established under the Navy Chief Regulation
10/2016 and headquartered at Naval Air Station
(Lanudal) Juanda, Squadron 700 is more than
a technical unit; it is a strategic response to the
shifting landscape of modern warfare. The de-
mand for real-time intelligence with minimal risk
to personnel is no longer a luxury, but a necessi-
ty. As Acting Commander Lt-Col Iwan Purwanto
aptly notes, UAVs have become indispensable
assets for tactical reconnaissance and maritime
surveillance, providing persistent “eyes in the sky”
without putting lives at risk.

The true strength of Squadron 700 lies in the
versatility and evolution of its fleet. Its foundation
was builton U.S.-donated ScanEagle systems, later
expanding to include long-endurance ScanEagle
X-200s and Austrian-made Schiebel Camcopter
S-100 VTOL drones. This mix reflects a pragmatic
blend of global technology and operational flexi-
bility. Furthermore, the unit's use of target drones
for live-fire exercises demonstrates that UAVs now

SILENT EYES,
STRONGER SEAS

shape not only intelligence gathering but combat
readiness itself.

Even more promising is the integration of
homegrown platforms like the Multicopter Al
V-400 and Ambara. This move signals a maturing
domestic defense industry and a deliberate push
toward technological sovereignty. This is the real
long game: reducing foreign dependency, fos-
tering local expertise, and transitioning Indonesia
from a buyer to a formidable developer of de-
fense technology.

Operationally, Squadron 700 bridges a crit-
ical capability gap. Its runway-independent and
shipborne capabilities extend the Navy's reach far
beyond traditional horizons. Whether bolstering
maritime domain awareness, conducting border
patrols, or monitoring disasters, the squadron
serves as the fleet's primary eyes and ears. In
modern naval operations, this level of situational
awareness is the thin line between vulnerability
and security.

Despite the advanced hardware, the squad-
ron remains a deeply human enterprise, operated
by a lean, elite team of 33 highly trained person-
nel. Looking ahead, the planned integration of sat-
ellite-based data links and deeper collaboration
with national research and aeronautical bodies
are strategic milestones. Squadron 700 may be
in its infancy, but it already represents the future
of Indonesia’s maritime defense: smart, adaptive,
and quietly formidable.

Happy reading!

Budi Putra
Editor-in-Chief
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SPECIAL REPORT

SETAHUN PROGRAM MBG

JEJAKTNI DARI DAPUR
HINGGA DISTRIBUSI

Keterlibatan Tentara Nasional Indonesia (TNI) dalam program Makan Bergizi Gratis (MBG) bukan
sekadar bentuk dukungan terhadap kebijakan pemerintah, tetapi juga mencerminkan kesadaran strat-
egis bahwa pembangunan sumber daya manusia (SDM) pertahanan harus dimulai dari fondasi paling

dasar, gizi yang memadai.

]
Nurhidayat Nasution dan Yuli Ari

ertahanan negara yang kuat
tidak hanya ditopang oleh alat
utama sistem persenjataan
(alutsista) yang modern, tetapi
juga oleh SDM yang berkualitas. Da-
lam konteks pertahanan modern, ke-
unggulan fisik, ketahanan mental, dan
kapasitas intelektual warga negara da-
pat menjadi faktor penentu daya tang-
kal nasional dan pembentukan kom-

ponen pertahanan yang adaptif serta
tangguh terhadap dinamika ancaman.

Untuk mewujudkan SDM yang ber-
kualitas, pemenuhan gizi menjadi salah
satu elemen kunci. Gizi yang baik dapat
berpengaruh terhadap pertumbuhan
fisik, kapasitas kognitif, serta ketahanan
kesehatan. Kekurangan gizi, khususnya
pada usia dini, berpotensi menurunkan
produktivitas serta kesiapan SDM da-
lam jangka panjang, termasuk dalam
konteks penyediaan sumber daya
pendukung sistem pertahanan rakyat

semesta (Sishankamrata).

Oleh karena itu, pembangunan
SDM tidak dapat dipandang sebagai
pelengkap semata, melainkan seba-
gai bagian dari strategi ketahanan dan
pertahanan nasional. Perspektif itu
kemudian tercermin dalam kebijakan
Makan Bergizi Gratis (MBG), yang men-
jadi salah satu Program Prioritas Nasi-
onal pemerintahan Presiden Prabowo
Subianto.

Melalui MBG, Presiden Prabowo
berkomitmen untuk memastikan anak-
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anak usia sekolah serta kelompok ma-
syarakat rentan lainnya, seperti lbu ha-
mil, dapat memperoleh akses makanan
yang bergizi. Sejak diluncurkan pada 6
Januari 2025, program ini bukan seka-
dar kebijakan sosial, melainkan bagian
dari visi besar Asta Cita yang menekan-
kan pembangunan manusia Indonesia
secara menyeluruh. Ketika negara me-
mastikan anak-anaknya tumbuh de-
ngan sehat dan cerdas, sesungguhnya
negara sedang membangun lapisan
pertahanan paling awal.

Sejak awal, pelaksanaan MBG me-
libatkan berbagai pemangku kebijak-
an di lintas sektor. Pemerintah pusat,
pemerintah daerah, hingga lembaga
pendidikan terlibat dalam memasti-
kan distribusi makanan bergizi berjalan
lancar. Namun, salah satu unsur yang
paling strategis dalam mendukung
program ini adalah Tentara Nasional
Indonesia (TNI).

Keterlibatan TNI dalam MBG dija-
lankan dalam kerangka Operasi Militer
Selain Perang (OMSP), sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang (UU)
Nomor 34 Tahun 2004 tentang TNI.
Melalui pendekatan OMSP, TNI ber-
peran membantu implementasi kebi-
jakan pemerintah serta mendukung

penguatan ketahanan nasional di luar
fungsi tempur, khususnya pada sektor
pangan dan kesehatan masyarakat.

Dengan demikian, dukungan TNI
terhadap program MBG mencermin-
kan perluasan peran pertahanan non-
militer yang berorientasi pada pence-
gahan kerentanan struktural bangsa,
yang merujuk pada persoalan stunting
dan malnutrisi kronis yang berdampak
jangka panjang terhadap kualitas SDM
nasional.

Peran tersebut menegaskan bah-
wa TNI, sebagai kekuatan pertahanan
negara, tidak hanya diukur dari aspek
militeristik, tetapi juga kemampuan
untuk menjadi bagian dari solusi atas
persoalan kemanusiaan dan mendu-
kung pembangunan nasional berbasis
kesejahteraan rakyat.

Ruang Lingkup Pelibatan
TNI

Keterlibatan TNI dalam program
MBG ditandai dengan penandata-
nganan nota kesepahaman (Memo-
randum of Understanding/MoU) an-
tara Panglima TNI Jenderal TNI Agus
Subiyanto dengan Badan Gizi Nasional
(BGN). MoU tersebut menjadi landas-
an formal bagi TNI untuk berperan

aktif dalam mendukung penyediaan,
distribusi, serta pengawasan program
MBG di seluruh wilayah Indonesia.

Dalam implementasinya, TNI
menjalankan peran yang sangat vital,
khususnya pada aspek logistik dan
distribusi. Dengan jaringan satuan
yang tersebar hingga ke pelosok serta
kemampuan mobilisasi yang dimiliki,
TNI memastikan penyaluran makanan
bergizi dapat menjangkau wilayah ter-
pencil dan daerah yang sulit diakses.

Selain dukungan logistik, TNI juga
berkontribusi melalui penyediaan in-
frastruktur dan fasilitas. TNI menyedi-
akan lahan dan sarana untuk pemba-
ngunan Satuan Pelayanan Pemenuhan
Gizi (SPPG) yang dikelola oleh ma-
sing-masing matra. Pada TNI Angkatan
Darat (TNI AD), SPPG dapat dikelola di
lingkungan satuan kewilayahan se-
perti batalion, Komando Resor Militer
(Korem), dan Komando Distrik Militer
(Kodim). TNI Angkatan Laut (TNI AL)
mengelola SPPG di Pangkalan TNI
Angkatan Laut (Lantamal), sementara
TNI Angkatan Udara (TNI AU) mengo-
perasikannya di Pangkalan TNI Angkat-
an Udara (Lanud).

Fasilitas SPPG tersebut berfungsi
sebagai dapur produksi sekaligus pu-
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sat distribusi makanan bergizi. Tidak ‘

berhenti pada penyediaan sarana, TNI

juga bertanggung jawab dalam ope-

rasional dapur, pengawasan distribusi,

hingga pemantauan (monitoring) agar

program MBG ini tepat sasaran dan ti-

dak terjadi penyalahgunaan. |
Jenderal TNI Agus Subiyanto me-

negaskan, keterlibatan TNI dalam

program MBG merupakan wujud

tanggung jawab moral sekaligus peng-

abdian TNI kepada rakyat. TNI menar-

getkan pengelolaan hingga 2.000 unit

SPPG secara bertahap di seluruh Indo-

nesia. Target tersebut mencerminkan

komitmen jangka panjang TNI dalam

mendukung keberlanjutan program

MBG, sekaligus memperluas jangkau-

5 an penerima manfaat hingga ke pelo-
_ “ 4 soknegeri. |
Petugas memotong bahan pokok untuk masakan makan bergizi gratis di dapur Sekolah Staf dan Komando "Pelibatan TNI dalam program

Angkatan Laut (Seskoal).
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Petugas menyiapkan paket makan bergizi gratis di SPPG TNI Angkatan Udara, Lanud Halim Perdanakusuma, Jakarta.



